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HIMG R ASAN

Sofuble Acid Divertase merupakan enzim kunes dalam akumulasi sukrosa seria
berkorelas: tingg terhadap kandungan pula reduksi dan pertumbuhan tanaman,
tetapi berkorelasi rendah terhadap kandungan sukrosa. Akumulast sukrosa lebih
ditentukan vleh keseimbangan amtara emam sintesis sukrosa {SPS) dan enzim
penghidrolisis sukrosa (SAT).

Penclitian bertujuan untuk mengetabut perbandingan aktivitas SAL pada kedua
varielas tebu serta hubungannya dengan kandunpan sukrosa dan gula reduksi
Hastl Penelitian menunjukkan babwa aktivitas SAI pada ebu M 442-51 1chih
tinggi daripada tebu PSTG 8§7-22643, namun kandungan sukrosa vang dihasilkan
pada kedua varictas tebu tersebul hampir sama. Kedua varietas tebu mengalami
peningkatan konsentrasi sukrosa seinng dengan bertambahnva umur internode
batang tebu, sedangkan kandungan gula reduksinve mengalami penurunan Hal
ini discbabkan kemampuan SAI untuk memecah sukrosa scmakin menurun
secara morfologn menvebutkan pada tebu M 44251 memiltkt pertumbuhan
tanaman vang lebith cepat danpada teby PSTG 87-22643 dikarenakan sukrosa
vang dipecah menjadi pula redoksi febih hanvak digunakan untuk pertumbuhan

dan perkembangan tanaman 1 sendin.

kata kunet © Tebu gemah dan non genjah, Batange wbu, Sofuble Acid fnvertave,
Sukrosa, Gula Reduksi,
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1.1 Latar Belakang Permasalahan

Vanetas tebu dengan cin berumur genjab vang mempunyas rerdemen
Ty sangat diperlukan untub mengatasi masalah rendahnva produksi sula dan
tebu (Sukarse e, 19930 Lebib dar iy pergerakan tebu ke lahan tadah hujan
dan kering memaksa tanaman untuk lebih dapat menvesuaikan dengan tabia
ikhme Iklim dengan masa pertumbuhan pendek, iklim bimodal, dan dilersiGkasi
produk merupakan pendorong pemanfatan tebu penjah (Sukarso. e, af. 1993

Sukarso etal, (1992 dan 1993} berhasil mendapatkan klon-klon tebu
berumur 6-7 bulan dengan kandungan sukrosa 16-19% dan kandunpan gula
redukst berkisar 041-2.05%. Pada kajian selanjuinva dischutkan bahbwa tebu
genjah PSTG B7-22643 pada umur 6-7 bulan memiliki kualitas nira vang lebih
batk dibandingkan wbu non genjah F 154 dimana memiliki kadar sukrosa 17 -
16%, pada tebw genjah hampir dua kali dibandmgkan kadar sukrosa tebu non
peryzh F 154 vang hanva 8.97% (Survani, A, 2000),

Tebu dengan il berumur genjah sangat menguntungkan karena produks
persatuan wakon dapat meningkat. Hasil analisis data potensi bobol wbu per
hektar menunjukkan babwa potensi hasil tebu per hekiar varetas teby senpih
PSTG 87-22643 pada umur 7 bulan sebesar 85,40 ton dan wdak berbeda nyata
dengan vanetas tebu non genjah | 154 Selain itu data hasit hablur menunjukkan
tahwa vanetas tebu genjah PS 87-22043 menghasilkan hablur lebih tngyi vaitu
Y.ET lon perhektar arfinya vanictas tebu PS5 87-22643 mempunyval potenst hasil
hablur lebih tingg 132 kali perhekiar dan varietas tebu non genjah F 154
sedangkan potenss hasi] rendemen per hektar pada varietas penjah PS §7.22643
lebib tinggi 1,44 kali potensi rendemen vanctas non genjah T 154,

Dan wraian diatas dapat diketahw bahwa tebu varietas genjah berpotens
menghasithan gula tinggi dengan hasil tebu vang relatif tinggi datam waktu 7
bulan. Pengeunaan varietas tebu genjah sehapai tambahan atau alternatif untuk
pasok pada awal giling akan dapat meningkatkan efisiensi dalam memproduksi

gula antara lain



Dengan tonase tebu vang relatl lebih rendabh akan diperoleh hasil hablur
vang lebeh tingg, dengan demikian akan dapal menghemat ava ehang
dan angzkul

- Penggunaan teby vang berendemen tingm akan dapal meningkatkan
ehistensi pabrik dan akan diperoleh pula vang berkualias baik.

Dari aspek budidaya, tebu genjah dapat dinanam pada akhir musim tanam.

dapat ditebang pada awal giling vang berpotensi rendemen tingg)

Zhu eral (1997} melakukan penclitian vang berlujuan untuk mencari
enzim penenta vang berperan dalam mengakumulasi sukrosa dalam batang tebu
dengan cara menghubunpgkan aktivitas eneim Nereal Inverase (ML, Sofuble Acid
fnvertase (SAl), Sworose Sunthase (88) dan Swerose Phosphat Spathaxe (SPS)
dengan kemampuan suatu vanetas mengakumulasi sukrosa di balang.

Aktivitas SAL pada umumoya tingei dalam jaringan vanp sel-selnya aktf
membelzh sepert kultur sel dan jaringan, pucuk akar dan internoda hatang muda
a¢lama pertumbuban dan perkembangan mternoda mengu kemasakan, aktivitas
SAl dapat menurun lehib dari dua kalinva. Varietas-varietas tebu dalam kelompok
Saccharum yang mampu mempertahankan aklivitas SAD vang tinggil pada jaringan
penvimpan batang masak (tuai tidak dapat menyimpan sukrosa dalam hatang pada
kaclar Linge.

Lingie efef {2001} menjelaskan bahwe pads ruas vang sedang
memanjang kandungan sukrosa dan total gula pada genoup penpakumulasi
sukrosa rendah tidak berbeda nyata dengan genotip pengakumudas: sukrose tinggi.
Perbedaan baru tampak pada ruas vang sudah masak.

Menurut Zhu eral (1997} menvatakan bahwa akumulas sukrosa pada
mternode muda baik pada vanetas pengakumulasi sukrosa rendah stau varietas
pengakumulasi sukrosa tingg adalah rendah, sedangkun pada internode lehih
dewasu akan mengakumulasi sukrosa dengan konsentras: berbeda tergantung pada
kemampuan varietas tehu dalam menvimpan sukrosa. Perbedaan konsentrasi
sukrosa pada varietas genjah dan non genjah tidak hanya diperoleh pada
konsentrasi akhir (kandungan sukrosa sceara total), tetapi perbedaan tersebut juga

nampak pada tabap-tahap perkembangan internode dan awal penyimpanan

~



sukrosa dimana penclittan vang menginformasikan mengenai data perbedaan
akumulasi sukrosa pada Lap-tiap intemode belum ada sebelumnya.

IPada klon tebu penjuh dan non genjah dilbipotesakan terjudi perbedaan
ubtivitas Sefuble Acid fovertase (SAD pada tap-tiap internodenva Aklivitas SAT
pada umumnya tingg dalam janngan vang sel-selnva aktift membelah sepert
kultur sel dan jarngan, pucuk akar serta internoda batang muda, namun sclama
pertumbuban dan perkembangan miernoda menuju kemasakan, aktvitas SAT
dapat menurun lebih dari dua kalinya. Hasil penelitian Zhu eral (19973
menunjukkan bahwa terdapat korelas: negalif nonlinier yang nyvata amara aktivitas
aAL dengan akumulasi sukrosa pada setiap mlemnoede. Tika aktivitas SA] tinged
konsentrasi sukross selalu rendah, tetapr pika aktivitas SAI rendah maka

honsentrasi sukrosa dapat rendah, tinged atau konstan

1.2 Tujuan dan Manfaat

a. Untuk mengetabun aktvitas Safuble Acid fmvertave (SA1) pada klon tchu
gemjah dan non genjah

b Untuk mengetabui hubungan antara Seduble detd Invertase {SAD dengan

akumulasi sukrosa dan pula redukst pada klon tebu genjab dan non penjzh

s



IL TINJAUAN PUST -th

2.1 Klon Tebu Genjah dan Non Genjah

l'anaman tebu genjah memiliki berbagar macam definisi. Penehite o India
dan Alrika mendefimsiban tebu gensah vang dikaitkan dengan proses optimalisas:
konsentrasi pula vang terbentuk dalam nira batang tebu Beberupa pencliti di
Indonesia mendefimsikan tehu genjah sebagar varictas tehu vang masak dan
ditebang bulan Mei-fum yang lazimnva dikaitkan scbagas tebu masak awal,
Menurut Sukarso ef.af (1992 ) mendefinisikan tebu penjab merupakan tebu dimana
pada umur 6-7 bulan sudah memiliki kadar kandungan gula total {glucose,
fructose dan sucrose) cukup tinggi, schingen pada umur tersebut sudah dapat
dipanen untuk diambil gulanya

Pemanfaatan tebu genjah diarahkan untuk menghasilkan gula cair, namun
tidak menutup kemungkinan untuk dikristalkan karena kandungan sukrosanya
cukup tinppi yaitu 16-19%% dengan kandungan gula reduksi berkisar 1.41-2,05%
(Sukarso efol | 1992), Menurut Survani (20007 menyebutkan bahwa tebu penjah
memiliki kualitas nira vang lebih baik dibandingkan klon tebu non geniah, denpan
kandungan sukrosa pada umur 6-7 bulan berkisar 16.12% sementara kandungan

subrosa non genjah hanva mencapal 8,97%,

2.2 Fisiologi Tanaman Tebu

Tanaman tebu (Saccharum officimarumt merupakan jenis tanaman Oy,
dengan laju fotosintesis vang lebib tineei dibandingkan jenis tanaman Cs terutama
pada intensitas cahava vang tinggi pada kondisi linekungan vang optimal
Tanaman Cy letib produkof karena pada jenis tunaman i tidak diketemukan
adanva folo respirasi.

Dalam tanaman Cy seperti tebu ini, sccara anatomis mempunyai 2 tipe sel
fotosintesis vaitu sel Mesolil dan sel Seludang berkas. Kedua sel tersebut berperan
untuk menghasilkan sukrosa pati, dan produk nembuhan lainnyva (Campbell dan
Mack dolom Salisbury dan Ross, 1995) Hasil penclitian dari Zhu et.al (1997)
menunjukkan pada internoda muda vang aktif wmbuh, sukrosa ditranspor dari

4



daun sebagal sewrce (produsen) kemudian ditombak untuk menvediakan ula
redukst vang nantinva akan digunakan untuk proses biosintesis, respirasi dan

metabolisme atau dalam bentuk disimpan {vimed )

2.3 Pengaturan Akumulasi Sukrosa di Batang oleh Soluble Acid  Invertase

{SAl)

Akumulas: sukrosa pada tanaman tebu tergantung dari banvak faktor,
lerutama adaizh tingkat asimilast karbon dan tingkat sintesis sukrosa pada sel
daun tanaman tebu, Zhu efol. (1997) melakukan penelitian vang bertjuan untuk
menentukan enzm kunci vang berperan dalam menpakumulasi sukrosa dalam
batang tebu dengan cara menghubungkan aklivitas enzim SPS, 88, SAT dan N
deapan  kemampuan suilu varictas mengakumulasi sukrosa dalam balang.
Menunat hasil penelitian yang diperoleh, rata-rata konsentrasi sukrosa pada setiap
memode berbeda antar varictas Pada varietas yang memiliki kemampuan
mengakumulast sukross rendah. rata-rata konsentras) sukrosa schesar 25 9 ymolie
beral basah sedanghun pada varictas pengakumulasi sukrosa tingpl rala-rata
konsentrasi sukrosa sebesar 3049 pumol's berat basah, Pada semua vanetas
imternode muda mengahumulasi sukrosa pada Konsentrasi vang rendah, namun
pada internode dewssa (masak) kadar sukrosa vang terakumulasi dalam batanp
berbeda pada setiap varetas.

Sclam ditentuban oleh sintesis karbon, biosintesis sukrosa jugs
dipengaruhi olch enzim pembentuk sukrosa (Huber dan Huber, 19923 Sucrove
Phosphate Svathase merupakan enzim utama vang  menentukan biosintests
sukrosa pada tanaman lanaman (Huber, 19961 Pada tanaman tebu aklivitas cnzim
SPS menentukan akumulasi sukrosa didaun (Supgtharto, 1995) dan berkorelasi
dengan tingkat pertumbuhan dan produktvitas gulanya (Sugibarto enal | 1997)
Sedangkan Sofuble Acid lnvertase (SAD merupakan penghidrolisis sukrosa pada
tanaman {Huber, 1996}



Fruktosa-b-phosphate = UTP-Cluhosq SPS o sukrosa phosphate + UDP
sofuble Aol Imverrase (SAD merupakan enzim penghidrolisis sukrosa
pada tanaman Menurut Zinsemcier . af {1999 proses kerja SAL vaitu -
SAl

sucrose —— ® Fruktosa + glukosa

Pada umumnya enzim Invertase padu tanaman diklasiliksikan sehapal
Seddritile Actd frvertuse (SAD, Netra! Tnverinse (NT) dan Afked: mvertase menurat
PH eptimum reaksi katalisnya Soluble Acid Mvertave terdapat dalam tanaman
dalam bentk terlanat dan terikat pada dinding sel (Howard dan Witham. 1983)
Berat molekul SAI bervariasi antara 50.000 kDa (kilodalton) sampai 70.000 kDa,
kecuali enzim dari perkcambahan gula bit vaiu 28000 kDa (Masudi dan Sugawa,
1980 delam Zhu, etal , 1997 Aklivitas optimum SA1 pada pH rendah antara 4
3.5 mempunyal wktvitas berheda berlungsi optimal pade pemuoliaan siklus
pertumbuhan sel kemudian menurun aktivitasnya dengan sepera pada  saaf
akumulast sukrosa terjadi dengan cepat {Goldner efqf | 1991 ),

Giavler dan Glasziou (1972) melaporkan bahwa SA] merupakan enzim
hunet yang mengatur akumulasi subrosa pada jaringan petsoopan batang tebu
L efud [1997) juga menvampuaikan bahwa aklivitas SAL bervanasi seiring
dengan umur interede. Aktivitas paling tinggi terjadi pada internode muda klon
pengakumulast sukrosa rendah, dan paling sendah pada klon pengakumulas
sukrosg ting

spestes yang mengakumulasi sukrosa tinggl biasanva mempunvai aktivitas
SAL yang rendah  (Huber, 1992) Aktivitas SA| relatil tinggi dan mengalami
penurunan aktivitas pada saat sukrosa terabumulast (Miron dan Schaffor, 19903,
Pada klon pengakumulasi subrosa tingei, aktivitas SAT tertingei pada mternode
muda (pucuk), dan menurun dengan cepat pada internode nomer 3 atan S

Penurunan ini sejalan dengan fakta bahwa akumulasi sukrosa dimulai pada

inlermnode i,



Menurul Hubart o o/ {1989 menvatakan bahwa akumulasi sukrosa pada
tanaman melon ditentukan olch hubungan antara aktivias SPS (hiosintesis

sukrosal dan aktivitas SAD (penvehab penurunan sukrosa)

2.4 Hipotesis

a. Terdapat perbedaan aktivitas Sefubie dcid fnvertave antara klon tebu genjah
dan klon tebu non gemah.

b Terdapat perbedaan mengena akumulasi gula (sukrosa dan gula reduksi)
chibatang klon tebu genjah dan klon tebu non genjah pada umur 6-7 bulan.

¢ lerdupat korclasi antara aktivitas SAL dengan kandungan eukrosa maupun
dengan kandungan gula reduksi pada batang kion ebu penjah dan non

eemjah.
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Penclinan dilaksanakan di rumah ko dan laboratorium Biolog Molekuler,
Pushit Biologr Molekuler Universitas Jember Pelaksanaan penelitian dilakukan

mulai bulan April 202 sampai dengan Nopember 2002,

3.2 Peluksanaan Penclitian
2.1 Bahan tanam dan Pertumbuhan tanaman

Hahan tanamun yang digunakan dalam penelition ini adalah bibil tebu
gemah PSTG 87-22643 serta ebu non genjah M 442-51 (musak tengah lambat)
Hahan dan alat tanam yang dipergunakan dalam penclitian ini adalah bahan dan
alat vang berfungsi untuk menumbuhkan hibit taoasnan tebu

Bibit tanaman {ebu genjah dan non genjah dengan bentuk hibit hagal
dikecambihkan terlebih dahelu pads media pasic vang bersib selama = 2 mingeu,
Sementara mengecambahkan, disiapkan media tanam tanah kering angin yang
dimasukkan pada poly bag. Setelah berkecambuh, hibit tebu genjah PS 87-22643
dan non genjah M 442-51 ditumbuhkan pada poly bag vang telah diisi wanah
Masing-masing polv bag ditanam satu bibit seman.

Pupuk nitrogen diberikan sesuan standart vaitu 100 %% N, pupuk P dan K
juza diberikan sesuar standar vaitu T ku TSP/ ha dan 2 ku KCL / Ha  Dosis
pupuk ditetapkan berdasarkan analisis tanah dan nomografi  (Pawirosemadi,
19596, sweperti tercantum pada lampiran 2. Wak pemupukan ditetapkan sebagai
hernkut

Pupuk | bersamaan tanam i seluruh dosis pupuk P dan K

- Pupuk II : umur %5 - 1 budan {seluruh dosis Ny

Pemeliharaan tanaman vang lain sepenti penyiraman dan pengendalian
hama penvakit dilakukan sesuai baku tcknis dengan memperhatikan kondisi
tanaman di lapang,

Pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, jumlah tunas, jumlah daun dan dismeter
batang. Penpgumbilan contoh batang dilakukan dengan cara batang tchu diambil
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diptlth batang vang merupakan perkembangan funas primer supavi umurmya
samy. Pengambilan contoh batang tebu dilakukan pada setap internode mulai
internade ke-1 sampat dengan ke-7 dimana didefinistkan internode ke-1 sebagal
mternode  pertama vang berada dibswah daun vang membuka sempurna,
keemuodian contoh batang tebu yarg letah diambil sesuan dengan internodenya il
dibelah menjadi dus bagian, satu bagian untuk analisa enzim dan total protein

terlarul dan bagian vang lainnya untuk analisa kandungan gula (sukrosa dan pula
reduksi).

3.2.2 Ekstraksi Enzim dari batang tebu

Balang dan tiap internode digerus dengan mengpunakan mortal stumper
dingin dengan miropen cair, setelah halus ditambahkan lasutan buffer ckstraks:
dengan volume schanyak 2 kale berat sumple. Komposisi buffer ekstraksi aduluh
sl mM MOPS (pH 7.5); 12 mM MpCls | mM EDTA, serta 10 mM DT Tdan §,1
mh] PMSF, Fkstraktan disentrifuse dengan kecepatan 12000 rpm sclama 12
mienit pada suhu 4°C, lalu dizmbil supemnatannya. Crude ekstrak disaring dengan
kolom kromatografi Sephadex G-25 vang sudah diequilibrasi dengan larutan

buffer pada suhu £°C. Bagan urutan kerja ekstraks: envin seperti pada pambar

berikut ¢

Sampel digerus dengan N; cair
]
A

Ekstrakian disentrituse (keeepatan 12040 rpim selama 12 menit pada subu 4 °C
v
"
Pellet Supcrmatan

[
¥

Ditampung lalu diambil sebanvak 1 ml

kemudian disaring dengan kolom kromatografi
Sepahadex G-25.

Crambar 1 Bagan urutan kerja ckstraksi enzum



3.1.3  Ekstraksi Gula dari batang tebu

Sebanyak © 2 pr batang tebu digerus dengan menggunakan wmortal stumper.
Setelah berbentuk bubuk {powder) maka dapat ditambahkan cthanol sebanvak 50
ul. kemudian pada subu 807C Hasil vang didapathan kemudian disaring dengan
mengeunakan kertas saning sehingea didapatkan supernatan sedangkan pelletnyva
dapal ditambahkan ethanol lagi falu diinkubasi pada sehu 80'C kemudian
supcrnatan  dilumpung |, begitu seterusmya sampai pellet berwarna  putih,
Selanjutnya supernatan vang ditampung disvaporator untuk memisghkun ethanol
dan gula total Hasil akhimya adalah pellet yang berupa gula total dan siap untuk

dianalisa

3.3 Peogamatan
3.3.1 Pengukuran Aktivitas Soluble Acid Invertase

Pengukuran Aktivitas enzim menggunakan metode vang disebutkan oleh
Zhu eral (1997) Aktivitas SAT dinkur dalam larutan penguii yaitu 30 pl Sedium
asetal (pH 4.5) dan 50 pl envcon. Reaks: enzim dimulai dengan mepambahkan 100
ul larutan suksosa (120 mM). Lanpan ditkubasikan pada suku 37°C selama 30
menit Beakst dihentikan dengan menambahkan 30 gl Trs base (2.5 M) dan 250
sl Reagent Somogy, lalu dipanaskan pada subu 100 "C selama 20 menit. Setelah
dimgn tambahkan 250 pl Reangent Nelson |, kemudian volume dijadikan 3,125 mi
dengan menambahkan aguades. Besarnya sula redubst vang terbentuk ditentuban
dengan spektrofirometer pada panjang gelombang 760 nm dengan membanding
standar  puls reduksi vang  digunokan {3 mM frukiosa) dengan volume
pengambilan yang bertingkat 0, 3, 15, 30, dan S0 pl. Satu unit enzim Al
didefinisikan scbagai scjumiah ensim vang dapat menghasilkan wpula reduksi

tmM) per menit pada subu 30"C.

3.3.2 TPenentuan Kandungan Protein Terlarut (TPT)
Kandungan total protein terlarut diukur menurut metode Bradford (1976)
dengan BSA sebagai standar protein dengan kandungan 0.5, 10, 20 40, dan

10



ol ul Pengukuman dilakukan dengan menggunakan spektroforometer dengan

panjang gelombang 545 nun

333 Penentuan Kandungan Sukrosa

Pengujian kandungan sukrosa dengan pemberian SOl pellel vang sudah
diencerkan ditambah 70 ul MaOH (01N} kemudian dinkubast selama 10 menit
pada suhu 100°C. Setelah dingin tambahkan 250 ul reagent resorsinol { 1% dalam
ethunol 93%) dan 750 ul HICT 3085, laly campuran tersebut ditkubasi e selama 8
menit pada suhu B0 °C. Kandungan sukrosa diukur absorbansinya pada panjang
zelombang 520 nm dan standar sukrosa 3 mM dengan volume bertingkat 0, 10,

20, 30, 40, dan 50 pl sebagai pembanding,

3.34 Penentuan Kandungan Gula Reduksi

Pengujian kandungan gula reduksi dengan memasukkan 50 pl pellet dan
250 pl Reagent Somogy pada tabung reaksi lalu diinkubasi selama 20 menit pada
suhu 100 "C. Setelah dingin tambabkan 250 ] Reapent Nelson kemudian
encerkan dengan aguadest sampai volume 1,5 ml. Kandungan pula reduksi diukur
dengan menggunakan spektrofotometer pada pamang gelombung 760 nm dan
standart glukesa dengan volume bertingkat ¢, 10, 20, 30, 40, dan 50 ul sebag

pembandingnya
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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan bas| penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan yaitu

I Vanetas tebu non gemjah memilike akbivilas SAL pada batanp lebih

tingps dibandingkan vanetas tebu genjah

2. Kandungan sukrosa pada intermode ke-1 sampas dengan ke-7 belum
dapat mencerminkan tingkat rendemen pada batang tebu.
3. Korclasi antara akiivites SAT dengan kandungan sukrosa menunjukkan

hasil vang rendah (" = 0,03) Jadi Akumulasi sukrosa tidak hierryi
ditentukan oleh tingkat degradasinya eetapi juga ditentukan oleh
tingkal sintesis sukrosa dimana keseimbangan kedua enzim tersebut
lebth menentukan kandungan sukrosa yang dihasilkan pada batang
tebu

4. Dengan bertambahinya miernode batang teby maka terjadi peningkatan
handungan sukrosa namun kandungan pula reduks:  mengalame

["IE-T'HJ runan

]

Terdapat korelas) vang tingm antara aktivitas SAI dengan kandungan

pula redukst pada batang tebu

521  Saran

Penclittan sebelumnya menpanalisa cnzim  pensimtesis sukross (SPS)
masih belum memberikan hasil, oleh karna o penelitian lebih lanjue tentang
enzim pensintesis sukrosa (SPS) pada tanaman tebu perlu dilakukan untuk
memastekan akumulast sukrosa tiap-tiap internode pada batang 1ebu gemah dan

non genjah
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LAMPIRAN | : Pengamatan pertumbuhan

ad

hinpg tanaman, divker pada v 5.6 dan 7 bulan, Pengukuran Lingg
dilakukan mular permukaan tana saengeo dengan daun k + 1 menurut
Buijper valu duun pertama  vang telabh  membuks  sempurna
Pengamatan difakukan pada seluruh tanaman (tunas) dalam poly bag.
Jumlah daun dibitung mula umur 5.6 dan 7 bulan pada sample batang
vang sama untuk pengukuran finggl tanaman.

Jumlah tunas dihitung mulat wmur 5, & dan 7 bulan dengan mengamat

selurnh funas yvange ada.



LAMPIRAN 2 : Perhitungan Dosis Pupuk per Hektar

Kandungan hara N, P_dan K berdasarkan anahisis anah yanu
- 12
- P20k = 75 ppm
- K40 ;156 ppm
Perhitungan kebuluhan pupuk
a Menentukan dosis pupuk &
M tanah sebesar (1,12% terzolong sedang, kesesuaian dengan anak panah
nomoprat menenjuk anpka 100 berarm tanah tersebut perlu dipupuk 1048 kg

S Ha atau dengan pupuk ZA (20% N scbesar

[ TH)

’ﬁ.:}

K100 ke ZA =500 kg ZA atau 5 ka ZA

b, Menentukan dosis pupuk P

I' tanah sehesar 75 ppm tergolong tingel sekal, berdasarkan kesesuaian
nomoegral scharusnya tidak ditambah pupuk P tetapn untuk tindakan prevenuf
dapat ditambahkan [ ku TSP/ha
¢.  Menentukan dosis pupuk K

K tanah scbesar 136 ppm terzolong sedang, kesesualan denpan anak panah
nomogral menunuk angka + 117,35 berarti tanah tersebul perlu dipupuk 117.5

K K:O0vha, atau dengan pupuk KCl (60%K 00} schesar |

117.5
BU

MO kp KOL = 1958 KO ha dibulatkan 2 ku KClha



LAMPIRAN 3 : Perhitungan kebutuhan Pupuk per poly hag

Poly bap dengan beral lanah 40 kg
Bv tanah = 1,05 gr-'n:‘;r'u:
Berut tanah / ha kedalaman 20 em ;
[0 g_gr-"uni" X 20 cm x 10000 cm x 10000 cm
105 griem’ x 2107 e’

7]

=21.10"kp

T L.;rn:“

a)1 bebutuhan pupuk N per poly hag
Perlakuan N 5 ku ZAha
40 kg

P x 500 kg ZA
21,10 kg

000952 kg £A

=YSTTA



LAMPIRAN 4 : PENAMPILAN KAR ARTER MORFOLOGI TANAMAN
TEBU GENJAH DAN NON GENJAH PA DA UMIR
BERBEDA

A Tebu genjab (PSTG 87-2264

(Umur | Tinggi | T daun ¥ tumas | 'ﬁmmeri_ ]
{bln) Tanaman ; Atas | Tengah | Bawah
5 | oy ‘_m T3 13575 | e vl
6 146,25 ¥ 4 .63 738 | 5 8%
T - I T Y (O [ 5025 | 7,88 | 938 |

3. Tebu non penjah (M 442.51

[Um; | _Tinggi ¥ daun ¥ tunas | Diameter

(bin) | Tunaman [E | Atas | Tengah | Bawah

|__5 & i =% [ 0 lanik 7.5 913

8 | 18025 | 1o 1 5,38 788 | 938

e e Loy | e 8,38




